LK 2 — IDENTIFIKASI GAP DAN TINDAK LANJUT ASESMEN TERSTANDAR
Mata Pelajaran: Ekonomi — Kelanjutan dari LK 1 Keselarasan
	Nama:
MGMP Ekonomi Sabang
	Mata Pelajaran:
Ekonomi
	Asal Sekolah:

	Kelas / Fase:
XI–XII / F



A. Tujuan Lembar Kerja
- Mengidentifikasi dan menganalisis keselarasan antara tujuan pembelajaran, kompetensi TKA, dan model asesmen di sekolah.
- Menyusun tindak lanjut perbaikan asesmen agar lebih selaras dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi TKA.
B. Dasar Pemilihan Tiga Kompetensi
Tiga kompetensi berikut dipilih dari LK 1 karena mencatat capaian TKA terendah (0,00%) di dashboard hasil TKA Ekonomi: (1) Fungsi Penawaran dan Keseimbangan Pasar, (2) Perpajakan (jenis/peran/fungsi/prinsip pajak), dan (3) Persamaan Dasar Akuntansi.

	No (1)
	Tujuan Pembelajaran (TP) (2)
	Komponen TKA: Kompetensi/Sub Kompetensi (3)
	Komponen TKA: Bentuk & Contoh Soal (4)
	Soal Asesmen di Sekolah (5)
	Status Keselarasan (6)
	Identifikasi Gap dan Tindak Lanjut (7)

	1
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep fungsi permintaan dan penawaran untuk menentukan jumlah barang yang diminta/ditawarkan serta pergeseran keseimbangan pasar akibat perubahan harga.
	Menganalisis permintaan, penawaran, dan keseimbangan pasar
Menerapkan konsep fungsi penawaran berdasarkan perubahan harga atau barang yang ditawarkan (Indikator TKA No. 5) — Capaian sekolah: 0,00%
	PG. Stimulus cerita sebuah toko yang menjual tiga bahan dengan fungsi penawaran berbeda; siswa menghitung jumlah tiap bahan yang ditawarkan setelah ketiga harga jual naik dengan nominal yang sama.
	Diketahui fungsi penawaran suatu barang Qs = 200 + 4P. Jika harga naik dari Rp1.000,00 menjadi Rp1.500,00, tentukan jumlah barang yang ditawarkan sekarang!
(PG, satu barang, tanpa stimulus/konteks cerita)
	Tidak Selaras
	Identifikasi Gap:
- Soal sekolah hanya menguji substitusi angka ke rumus, tanpa stimulus/konteks kehidupan nyata seperti pada soal TKA.
- Soal sekolah hanya melibatkan satu barang, sedangkan soal TKA menuntut analisis beberapa barang/fungsi sekaligus.
- Level kognitif soal sekolah masih C2–C3 (aplikasi rumus), belum menyentuh C4 (analisis dampak perubahan harga terhadap penawaran beberapa komoditas).
Tindak Lanjut:
- Menyusun ulang stimulus soal berbasis kasus usaha/UMKM dengan minimal 2–3 barang dan fungsi penawaran berbeda.
- Mengubah sebagian soal ke bentuk Pilihan Ganda Kompleks (MCMA) agar peserta didik dapat mengevaluasi beberapa pernyataan sekaligus.
- Menaikkan tuntutan kognitif dari 'menghitung' menjadi 'menganalisis pergeseran keseimbangan pasar' akibat perubahan harga.

	2
	Peserta didik mampu menerapkan konsep perpajakan dan menyimpulkan jenis, peran, fungsi, serta prinsip pajak dalam kehidupan sehari-hari.
	Menerapkan konsep perpajakan dan menganalisis kebijakan fiskal dalam kehidupan sehari-hari
Menyimpulkan jenis/peran/fungsi/prinsip perpajakan (Indikator TKA No. 21) — Capaian sekolah: 0,00%
	PGK (MCMA). Ilustrasi dua wajib pajak (karyawan dan pedagang) dengan jenis pajak berbeda; siswa memilih semua pernyataan yang benar terkait jenis, peran, fungsi, dan prinsip pajak dari ilustrasi tersebut.
	Sebutkan tiga jenis pajak langsung yang kamu ketahui!
(Uraian singkat berbasis hafalan/ingatan, tanpa ilustrasi kasus)
	Tidak Selaras
	Identifikasi Gap:
- Soal sekolah bersifat mengingat kembali (C1), sedangkan soal TKA menuntut analisis ilustrasi nyata dan penyimpulan (C4).
- Soal sekolah berbentuk uraian sederhana satu jawaban, tidak melatih pola PGK (jawaban benar lebih dari satu) seperti pada TKA.
- Tidak ada stimulus kontekstual (profil wajib pajak) yang mengaitkan jenis, peran, fungsi, dan prinsip pajak sekaligus.
Tindak Lanjut:
- Mengganti soal hafalan dengan studi kasus wajib pajak (karyawan dan pelaku usaha) yang nyata di lingkungan siswa.
- Mengubah bentuk soal menjadi PGK (MCMA) agar siswa terbiasa mengevaluasi beberapa pernyataan sekaligus.
- Menyusun kunci dan pengecoh yang menguji pemahaman gabungan jenis, peran, fungsi, dan prinsip pajak, bukan hanya definisi.

	3
	Peserta didik mampu menganalisis pengaruh transaksi keuangan terhadap persamaan dasar akuntansi (aset, kewajiban, modal) pada perusahaan jasa sebagai dasar penyusunan laporan keuangan sederhana.
	Menganalisis persamaan dasar akuntansi dan laporan keuangan
Menentukan pengaruh perubahan transaksi pada persamaan dasar akuntansi (Indikator TKA No. 28) — Capaian sekolah: 0,00%
	PGK (MCMA). Disajikan lima transaksi keuangan sebuah perusahaan jasa; siswa menentukan transaksi mana saja yang mengubah aset dan/atau kewajiban dalam persamaan dasar akuntansi.
	Catatlah transaksi berikut ke dalam persamaan dasar akuntansi: 'Tuan Budi menyetor modal awal usaha sebesar Rp5.000.000,00.'
(PG, satu transaksi tunggal, tanpa rangkaian transaksi)
	Tidak Selaras
	Identifikasi Gap:
- Soal sekolah hanya menyajikan satu transaksi sederhana, sedangkan soal TKA menyajikan rangkaian lima transaksi yang saling terkait.
- Bentuk soal sekolah PG satu jawaban, belum melatih pola PGK yang menuntut evaluasi beberapa transaksi sekaligus.
- Soal sekolah tidak menuntut perhitungan lanjutan (mis. modal akhir), sehingga levelnya lebih rendah dari soal TKA.
Tindak Lanjut:
- Menyusun soal dengan rangkaian 4–5 transaksi usaha jasa yang saling berkaitan, mengikuti pola soal TKA.
- Mengubah bentuk soal menjadi PGK (MCMA) agar siswa memilih seluruh transaksi yang berpengaruh pada aset/kewajiban.
- Menambahkan tuntutan menghitung modal awal/akhir sebagai bukti pemahaman menyeluruh atas persamaan dasar akuntansi.



Petunjuk Penyimpanan dan Unggah LK
Simpan dengan penamaan: Provinsi_Nama Sekolah_Mata Pelajaran_Nama Guru
Contoh: Aceh_SMAN 2 Sabang_Ekonomi_[Nama Guru]
Unggah pada gform yang telah disediakan.
